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Abstract 
This practical training on smartphone photography was conducted at Madrasah Aliyah 
Aisyiyah Sungguminasa, Gowa, with the aim of equipping students with the skills to create 
compelling visual content. Initially, many students lacked familiarity with fundamental 

photography techniques using their smartphones. The training curriculum was designed to 
introduce basic principles, including lighting, composition, camera angles, visual 
storytelling, and photo editing using mobile applications. The outcomes of this activity 
demonstrated a significant improvement in students' knowledge and skills. Post-training, 
85% of the participants showed a solid understanding of photography fundamentals, 90% 

were able to capture high-quality photographs, and 88% successfully shared their photos on 
social media in a constructive manner. This initiative is expected to be continued to further 
nurture students' creativity and confidence in producing meaningful and impactful content. 
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Pelatihan fotografi menggunakan smartphone bagi siswa MA 
Aisyiyah Sungguminasa Gowa dalam menciptakan konten visual 
yang menarik 

Abstrak 
Pelatihan praktis fotografi menggunakan smartphone ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Aisyiyah 
Sungguminasa, Gowa, dengan tujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan dalam 
menciptakan konten visual yang menarik. Pada awalnya, banyak siswa yang belum familiar dengan 
teknik-teknik dasar pengambilan foto yang baik menggunakan smartphone. Pelatihan ini 
memperkenalkan prinsip-prinsip dasar fotografi, seperti pencahayaan, komposisi, sudut pengambilan 
gambar (angle), penceritaan visual (visual storytelling), dan cara mengedit foto menggunakan 
aplikasi seluler. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
pengetahuan dan keterampilan siswa. Setelah pelatihan, 85% peserta menunjukkan pemahaman yang 
kuat tentang dasar-dasar fotografi, 90% mampu mengambil foto yang berkualitas baik, dan 88% 
berhasil membagikan foto-foto mereka di media sosial dengan cara yang positif. Diharapkan pelatihan 
ini dapat dilanjutkan untuk terus meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri siswa dalam 
memproduksi konten yang bermakna dan berdampak. 

Kata Kunci: Fotografi; Smartphone; Konten visual; Pelatihan praktis 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara siswa berinteraksi dengan 
informasi dalam konteks pembelajaran maupun kegiatan di luar kelas. Salah satu 
perangkat yang paling sering digunakan adalah smartphone, yang telah berevolusi 
menjadi alat multifungsi untuk mengakses informasi, mengambil gambar, dan 
membagikan konten secara instan (Mulyani et al., 2023). Kemampuan kamera 
smartphone yang terus meningkat menjadikannya alat dokumentasi visual yang efektif.  

Madrasah Aliyah (MA) Aisyiyah Sungguminasa Gowa adalah lembaga pendidikan 
yang berkomitmen mengembangkan potensi siswa, baik secara akademik maupun non-
akademik, termasuk keterampilan praktis yang relevan dengan era digital. Meskipun 
smartphone telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan siswa, masih banyak 
yang kekurangan keterampilan dasar dalam memanfaatkannya untuk menghasilkan 
konten visual berkualitas. Padahal, kemampuan literasi visual telah menjadi 
keterampilan esensial dalam pembelajaran modern. Yoon & Yun (2023) menegaskan 
bahwa penggunaan smartphone yang terpandu dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, tanpa panduan, penggunaan yang berlebihan 
dapat berdampak negatif pada performa akademik. Oleh karena itu, sekolah memiliki 
tanggung jawab untuk tidak hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga 
mengembangkan karakter dan keterampilan praktis, seperti fotografi (Putro, 2021). 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa pelatihan fotografi berbasis smartphone tidak 
hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga berdampak positif pada 
kreativitas dan komunikasi visual siswa. Purnamasari et al. (2021) menemukan bahwa 
pelatihan daring menggunakan smartphone dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap teknik dasar fotografi. Fabriana et al. (2024) juga membuktikan bahwa 
pelatihan fotografi dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menciptakan konten 
visual untuk keperluan pemasaran digital. 

Selain itu, fotografi smartphone mendorong penggunaan media visual sebagai sarana 
komunikasi kreatif (Bernier, 2020). Berbagai studi menggarisbawahi relevansi literasi 
visual di era digital, seperti penelitian (Kamalvand & Khany, 2024) yang 
mengembangkan visual literacy scale untuk membantu siswa memahami simbol dan 
tanda dalam fotografi. Aspek psikologis pun terpengaruh, di mana Y. Chen et al. (2016)  
menemukan bahwa fotografi smartphone dapat meningkatkan efek positif pada siswa, 
yang mendukung pembelajaran yang lebih produktif dan menyenangkan. Bahkan, Dyer 
(2023) menunjukkan bahwa fotografi smartphone yang dilakukan secara rutin dapat 
menjadi sarana untuk menjaga kesejahteraan emosional. 

Secara praktis, fotografi smartphone juga mendukung pembelajaran di berbagai bidang, 
seperti yang ditunjukkan oleh Cherry et al. (2024) yang mengaplikasikannya dalam 
pembelajaran biologi. Termasuk juga bidang kesehatan, pemasaran, dan dokumentasi 
ilmiah (J. Chen et al., 2021; He et al., 2022; Ma et al., 2024; Rusmadi, 2022; Suthar et al., 
2023; Valizadeh-Haghi et al., 2023). Meskipun kualitasnya mungkin tidak setara dengan 
kamera DSLR (Fadhil et al., 2024), kepraktisan dan aksesibilitas smartphone 
menjadikannya pilihan yang efektif untuk tujuan pendidikan dan pemasaran (Farid, 
2024; Grewal et al., 2021; Jimola, 2023; Risnandar & Sakti, 2022). 

Menindaklanjuti kebutuhan ini, Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 
Muhammadiyah Makassar mengadakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
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(PkM) berupa pelatihan fotografi praktis menggunakan smartphone di MA Aisyiyah 
Sungguminasa Gowa. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari kerja sama yang telah 
terjalin (Kabar Unismuh Makassar, 2024). Tujuannya adalah membekali siswa dengan 
keterampilan dasar fotografi sebagai media dokumentasi dan komunikasi visual, serta 
meningkatkan motivasi dan kreativitas mereka dalam menghasilkan konten yang 
menarik, informatif, dan edukatif. Keterampilan ini tidak hanya bermanfaat untuk 
dokumentasi kegiatan sekolah, tetapi juga untuk mengembangkan potensi diri siswa 
dalam publikasi karya secara bijak dan bertanggung jawab melalui media sosial. Lebih 
lanjut, program pengabdian ini secara langsung berkontribusi pada pencapaian dua 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yaitu SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan 
SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur).  

2. Metode 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan fotografi 
praktis menggunakan smartphone bagi siswa-siswi Madrasah Aliyah (MA) Aisyiyah 
Sungguminasa Gowa. Kegiatan ini berlangsung pada hari Rabu, 30 April 2025, di lokasi 
sekolah yang terletak di Jl. Balla Lompoa No. 26, Sungguminasa, Kecamatan Somba 
Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Pelatihan ini diikuti oleh 30 peserta didik, 
didampingi oleh 3 guru, dan tim pelaksana dari mahasiswa Program Studi Ilmu 
Komunikasi Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pendekatan yang digunakan dalam pelatihan ini adalah audience-centered, di mana 
seluruh proses dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik peserta. Tahap awal 
pelaksanaan melibatkan identifikasi kebutuhan peserta melalui diskusi langsung 
dengan pihak sekolah. Proses pelatihan terbagi menjadi tiga tahapan. Pertama, pra-
pelatihan. Seluruh peserta mengisi kuesioner pre-test untuk mengukur pemahaman 
awal mereka tentang teknik dasar fotografi smartphone, termasuk komposisi gambar, 
pencahayaan, dan sudut pengambilan. Kedua, pelaksanaan pelatihan. Materi pelatihan 
terdiri dari dua hal, yaitu dasar fotografi dan visual storytelling. Sesi praktik fotografi 
dilakukan secara langsung di sela-sela penyampaian materi. Peserta diminta untuk 
menerapkan teori yang telah diajarkan dengan mengambil foto berbagai momen selama 
kegiatan, seperti interaksi antar peserta dan suasana belajar. Selain itu, peserta juga 
dilatih untuk melakukan pengeditan dasar guna menyempurnakan hasil foto mereka. 

Ketiga, evaluasi. Setelah pelatihan, peserta mengerjakan post-test untuk mengukur 
peningkatan pemahaman dan keterampilan mereka. Selain itu, diadakan sesi diseminasi 
karya di mana setiap peserta memilih satu foto terbaik untuk dipresentasikan. Dalam 
sesi ini, peserta menjelaskan konteks, teknik, dan pesan visual dari foto yang mereka 
ambil. Sesi ini berfungsi sebagai apresiasi atas kreativitas peserta dan evaluasi praktis 
terhadap efektivitas pelatihan. Hasil karya terpilih akan dipublikasikan melalui media 
sosial sekolah sebagai bentuk dokumentasi dan promosi kegiatan positif. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Persiapan kegiatan 

Tahap persiapan dilakukan oleh tim PkM dan pihak mitra dengan mengadakan 
konsolidasi awal terkait kebutuhan dan tantangan siswa dalam hal keterampilan 
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fotografi. Diskusi dilakukan melalui focus group discussion (FGD) untuk merumuskan 
bentuk pelatihan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta berdasarkan 
observasi awal.  

Hasil dari FGD ini digunakan sebagai acuan dalam merancang rangkaian kegiatan yang 
bersifat kontekstual dan aplikatif, serta sesuai dengan realitas dan kebutuhan siswa di 
sekolah tersebut. Salah satu pertimbangan penting dalam desain kegiatan adalah 
potensi besar dari penggunaan smartphone sebagai alat produksi visual yang bernilai, 
sebagaimana ditunjukkan oleh Herawati et al. (2023) yang membuktikan bahwa UMKM 
mampu meningkatkan pendapatan dengan memanfaatkan fotografi ponsel sebagai 
media promosi. 

3.2. Pelatihan fotografi menggunakan smartphone 

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis siswa MA 
Aisyiyah Sungguminasa Gowa dalam mengambil dan mengolah foto menggunakan 
perangkat smartphone. Pelatihan diberikan menggunakan dua metode utama, yaitu 
pemaparan materi secara interaktif serta praktik langsung di lapangan. Sebelum sesi 
materi dimulai, peserta mengisi kuesioner pre-test untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman awal mereka terhadap fotografi. Setelah seluruh sesi selesai, peserta juga 
mengikuti post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman mereka terhadap materi 
yang telah disampaikan. 

Materi pertama disampaikan oleh Ahmad Syarif, S.Sos., M.I.Kom. Materi ini membahas 
prinsip dasar fotografi menggunakan smartphone, yang meliputi pengenalan kamera 
smartphone, teknik dasar pengambilan gambar, pentingnya pencahayaan alami, hingga 
teknik komposisi seperti rule of thirds dan framing. Selain itu, peserta juga diperkenalkan 
pada beberapa aplikasi pengeditan foto sederhana yang dapat digunakan langsung di 
smartphone untuk meningkatkan kualitas hasil gambar mereka (Gambar 1). Sejalan 
dengan ini, Zhang et al. (2024) menyatakan bahwa kemampuan memanfaatkan 
teknologi seperti kamera smartphone tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi 
juga merupakan bentuk literasi media visual yang mendukung partisipasi aktif siswa 
dalam proses belajar. Dalam konteks pengajaran dasar fotografi, panduan teknis seperti 
komposisi, pencahayaan, dan sudut pandang adalah keterampilan inti yang mendorong 
siswa memahami peran visual dalam menyampaikan pesan (Thomson & Uddin, 2023). 

 
Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan fotografi 

Materi kedua disampaikan oleh Ilham Riyadi, S.Pd., M.I.Kom. Materi ini berfokus pada 
storytelling visual, yaitu bagaimana sebuah foto dapat menyampaikan pesan, cerita, atau 



COMMUNITY EMPOWERMENT 

1599 

emosi tertentu. Peserta diajak memahami bagaimana memilih subjek yang tepat, 
mengatur sudut pandang (angle), serta menyusun narasi visual yang kuat. Pemateri juga 
membahas strategi menciptakan konten visual yang menarik untuk keperluan media 
sosial dan dokumentasi kegiatan sekolah, serta prinsip-prinsip etika dalam berbagi foto 
secara digital. Pendekatan ini sejalan dengan konsep narasi visual yang dikemukakan 
oleh Pandian et al. (2020), yang menyatakan bahwa pelatihan digital storytelling melalui 
media visual seperti fotografi mampu meningkatkan keterampilan naratif dan ekspresi 
peserta didik. McGuire (2015) juga menambahkan bahwa smartphone dapat 
memberdayakan siswa untuk menciptakan konten yang bermakna melalui foto dan 
video yang memiliki dimensi naratif, bukan sekadar visual estetis semata. 

Dalam hal penguatan konten digital, Zhao et al. (2023) menekankan bahwa aplikasi 
pembelajaran berbasis visual, termasuk augmented reality dan fotografi, berkontribusi 
pada peningkatan pemahaman siswa, mengurangi beban kognitif, dan meningkatkan 
motivasi belajar. Oleh karena itu, mengajarkan siswa untuk membuat konten visual 
yang tidak hanya menarik tetapi juga bermakna secara naratif menjadi aspek penting 
dalam pelatihan ini. 

Setelah Salah satu pendekatan dalam pelatihan ini adalah penugasan praktik yang 
dilakukan secara langsung selama pemaparan materi berlangsung. Peserta diarahkan 
untuk mengambil gambar secara real-time di dalam ruangan pelatihan, mengabadikan 
momen-momen saat narasumber menyampaikan materi, saat diskusi berlangsung, serta 
interaksi antar peserta. Tujuannya adalah agar siswa dapat secara langsung menerapkan 
prinsip dasar fotografi seperti pengaturan sudut pengambilan gambar, pemanfaatan 
cahaya alami, dan komposisi visual dalam situasi nyata. 

Dengan mengambil gambar saat sesi materi berlangsung, peserta tidak hanya belajar 
tentang teknik, tetapi juga ditantang untuk mengembangkan kepekaan visual terhadap 
momen-momen yang memiliki nilai cerita. Pendekatan ini juga memperkuat 
pemahaman tentang visual storytelling, di mana siswa diajak untuk menangkap narasi 
dari peristiwa di sekitar mereka menggunakan media fotografi. 

Hasil karya foto yang terkumpul kemudian dipresentasikan oleh masing-masing 
kelompok. Presentasi ini menjadi sarana untuk berbagi pengalaman, mendapatkan 
umpan balik dari dosen dan peserta lain, serta memperkuat rasa percaya diri siswa. 
Dokumentasi karya foto siswa juga disusun dalam Tabel 1 sebagai bagian dari 
diseminasi hasil kegiatan. 

Tabel 1. Diseminasi Karya Fotografi 

No 
Nama 

Kelompok 
Foto Deskripsi Visual Storytelling 

Teknik yang 
Digunakan 

1 Kelompok 
I 

 

Foto ini menangkap momen 
penyampaian materi oleh 
Ahmad Syarif yang 
menjelaskan prinsip dasar 
fotografi, seperti komposisi 
dan pencahayaan, dengan 
layar presentasi sebagai 
media bantu. 

Eye Level, 
Komposisi 
Simetris, 
Mixed 
Lighting 
(sinar 
matahari + 
lampu 
ruangan) 
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No 
Nama 

Kelompok 
Foto Deskripsi Visual Storytelling 

Teknik yang 
Digunakan 

2 Kelompok 
II 

 

Foto ini memperlihatkan 
Ilham Riyadi yang 
menyampaikan materi 
tentang etika dalam visual di 
era digital kepada peserta 
pelatihan. Latar spanduk dan 
layar proyektor memperkuat 
konteks kegiatan. 

Eye Level, 
Komposisi 
Simetris, 
Mixed 
Lighting 
(sinar 
matahari + 
lampu 
ruangan) 

3 Kelompok 
III 

 

Foto menangkap suasana 
penyampaian materi oleh 
pemateri Ahmad Syarif yang 
sedang menjelaskan 
pentingnya komunikasi visual 
menggunakan ilustrasi digital. 
Peserta menyimak dengan 
fokus. 

Eye Level, 
Wide Angle, 
Mixed 
Lighting 
(sinar 
matahari + 
lampu 
ruangan) 

4 Kelompok 
IV 

 

Foto menampilkan Ilham 
Riyadi menyampaikan materi 
dengan gestur aktif di depan 
spanduk kegiatan. Gambar ini 
menangkap suasana 
pembelajaran dengan fokus 
pada ekspresi dan komunikasi 
verbal pemateri. 

Eye Level, 
Medium Shot, 
Mixed 
Lighting 
(sinar 
matahari + 
lampu 
ruangan) 

5 Kelompok 
V 

 

Foto ini menampilkan 
sambutan pembukaan 
kegiatan oleh Kepala Sekolah 
MA Aisyiyah Sungguminasa, 
didampingi tim PkM dari 
Unismuh Makassar. Suasana 
formal dan partisipatif 
tampak dalam pengaturan 
ruangan. 

Eye Level, 
Centered 
Framing, 
Mixed 
Lighting 
(sinar 
matahari + 
lampu 
ruangan) 

 
Melalui pelatihan ini, kegiatan ini tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan teknis 
siswa dalam bidang fotografi, tetapi juga untuk menumbuhkan kesadaran kritis 
terhadap pentingnya komunikasi visual dalam membentuk identitas dan 
menyampaikan pesan di era digital. Pendekatan ini selaras dengan konsep visual literasi 
yang dikemukakan oleh Barber et al. (2021), yang menekankan pentingnya kemampuan 
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interpretasi dan ekspresi dalam memahami informasi visual, terutama dalam konteks 
narasi digital dan media sosial. 

Selanjutnya, Moran & Tegano (2005) menegaskan bahwa penggunaan fotografi dalam 
proses pembelajaran dapat menjadi sarana untuk mengembangkan pemikiran kritis dan 
reflektif, karena memungkinkan siswa terlibat langsung dengan lingkungan mereka. 
Pelatihan ini juga relevan dengan temuan Wiseman et al. (2016), yang menunjukkan 
bahwa narasi visual melalui perangkat smartphone efektif dalam meningkatkan literasi 
media siswa. Penggunaan fotografi sebagai media ekspresi terbukti membantu siswa 
memahami serta mengomunikasikan ide-ide mereka secara lebih mendalam dan 
bermakna. 

Lebih jauh, Herawati et al. (2023) menekankan bahwa fotografi menggunakan ponsel 
dapat meningkatkan pendapatan UMKM penyandang disabilitas, menjadi inspirasi 
dalam pendekatan pembelajaran berbasis pemberdayaan. Selain itu, menurut Hakim et 
al. (2022) bahwa fotografi makanan dapat memengaruhi keputusan pembelian, 
menegaskan pentingnya estetika visual dalam konten pemasaran. 

Jadwan (2024) memperlihatkan bahwa siswa dapat memperoleh penghasilan melalui 
kontribusi foto berkualitas yang diunggah dari smartphone ke platform seperti 
Shutterstock, membuka peluang kewirausahaan digital yang aplikatif. Hartmann et al. 
(2021) bahkan menyoroti potensi brand selfies dalam membangun kedekatan emosional 
dengan audiens, sebuah konsep yang turut diperkenalkan dalam pelatihan ini melalui 
pendekatan personal branding visual menggunakan smartphone. 

3.3. Evaluasi kegiatan  

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengisian kuesioner pre-test dan post-test yang 
bertujuan untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan 
sesudah pelatihan. Evaluasi adalah proses menilai dan membandingkan tingkat 
pencapaian suatu kegiatan terhadap tujuan yang telah ditetapkan (Wahid et al., 2024). 
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta 
mengenai konsep fotografi dasar, teknik pengambilan gambar dan pengeditan foto 
menggunakan smartphone serta storytelling visual. 

Tabel 2. Evaluasi pelaksanaan PkM 
No Indikator Pre-test Post-test 

1 Pengetahuan tentang dasar-
dasar Fotografi Smartphone 

75% tidak mengetahui, 
15% cukup mengetahui, 
10% kurang mengetahui 

85% sangat mengetahui, 
10% cukup mengetahui, 
5% kurang mengetahui 

2 Keterampilan teknis fotografi 
(komposisi, pencahayaan, 
pengambilan gambar) 

80% tidak mengetahui, 
10% cukup mengetahui, 
10% kurang mengetahui 

90% sangat mengetahui, 
8% cukup mengetahui, 
2% kurang mengetahui 

3 Kemampuan publikasi konten 
di media sosial 

85% tidak mengetahui, 
10% cukup mengetahui, 
5% kurang mengetahui 

88% sangat mengetahui, 
10% cukup mengetahui, 
2% kurang mengetahui 

 
Tabel 2 disajikan hasil evaluasi pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan 
fotografi. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan keterampilan 
dan wawasan siswa secara signifikan. Peserta terlihat antusias dalam mengikuti 
kegiatan dari awal hingga akhir dan menunjukkan kemampuan yang baik dalam 
mengaplikasikan materi ke dalam praktik nyata. Kegiatan ini memberikan dampak 



COMMUNITY EMPOWERMENT 

1602 

positif dalam pengembangan keterampilan visual siswa yang relevan dengan 
kebutuhan era digital saat ini. 

Temuan ini sejalan dengan Shadiev et al. (2022), yang menyatakan bahwa pembelajaran 
visual berbantuan perangkat mobile (mobile assisted visual learning) mampu 
meningkatkan hasil belajar hingga 40%. Dukungan juga datang dari penelitian Lai & 
Hwang (2016), yang menegaskan bahwa pendekatan blended learning dengan evaluasi 
pre-test dan post-test terbukti meningkatkan transfer keterampilan digital secara 
signifikan, dengan rata-rata peningkatan sebesar 25–35%. 

Lebih lanjut, Putro (2021) menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 
terhadap konsep fotografi setelah mengikuti pelatihan, yang ditunjukkan melalui 
perbandingan hasil kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan. Peserta menunjukkan 
minat yang tinggi terhadap fotografi dalam konteks media sosial, termasuk dalam hal 
teknik pengambilan gambar dan pemanfaatan aplikasi penyuntingan menggunakan 
smartphone. 

Sejumlah penelitian sebelumnya juga telah membuktikan efektivitas pelatihan fotografi 
berbasis praktik langsung dalam mendorong kreativitas dan meningkatkan literasi 
media siswa. Sebagai contoh, penelitian oleh Nurudeen et al. (2023) menunjukkan 
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam praktik fotografi secara signifikan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi visual mereka. Aziz (2021) 
juga menekankan bahwa metode praktik lapangan merupakan pendekatan paling 
efektif dalam pembelajaran fotografi, karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menerapkan teori secara langsung dalam konteks nyata. Di sisi lain, publikasi hasil 
karya melalui media sosial terbukti dapat meningkatkan rasa percaya diri serta 
kemampuan siswa dalam menyampaikan pesan secara visual (Nusantara, 2017). 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian berupa pelatihan fotografi praktis menggunakan smartphone di 
MA Aisyiyah Sungguminasa Gowa, telah terlaksana dengan sangat baik. Selama proses 
pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa 
dalam menggunakan kamera smartphone untuk menghasilkan konten visual yang 
menarik dan komunikatif. Para peserta pelatihan menunjukkan antusiasme tinggi 
dalam mengikuti setiap sesi, baik teori maupun praktik lapangan. 

Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam bidang 
fotografi, seperti teknik pengambilan gambar, komposisi visual, pencahayaan, dan 
editing sederhana, tetapi juga memahami pentingnya menyampaikan pesan secara 
visual melalui media sosial secara bijak dan produktif. Kegiatan ini memberikan 
kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi visual dan digital siswa, serta 
membangun kepercayaan diri mereka untuk mengekspresikan ide dan kreativitas 
melalui fotografi. 
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